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Abstract 
 

Waste management remains a major challenge in Indonesia, including in Kampung Dompak Lama. 
Although waste disposal facilities are available, the lack of public awareness has led some residents to 
continue littering. This situation is influenced by demographic aspects such as education level, age, and 
gender, as well as limited understanding of the negative impacts of inorganic waste. This community 
service activity was designed to foster collective awareness through the creation of educational boards 
about waste. The boards provide information on the decomposition period of different types of waste, 
prohibitions against littering, and reminders to maintain environmental cleanliness. The implementation 
stages included environmental observation, media design, production and installation of the boards, and 
evaluation through socialization and community clean-up activities. The results showed an improvement 
in residents’ understanding of the distinction between organic and inorganic waste, along with greater 
awareness in using waste bins properly. The socialization combined with collective action also succeeded 
in encouraging community participation in maintaining environmental hygiene. Therefore, the 
combination of visual educational media and participatory approaches proved effective in promoting 
positive behavioral changes in the community.  
 
Keywords: waste, community awareness, educational board, collective action. 
 

Abstrak 
 

Masalah sampah masih menjadi tantangan besar di Indonesia, termasuk di wilayah Kampung Dompak 
Lama. Meskipun sudah tersedia fasilitas tempat pembuangan, rendahnya kesadaran masyarakat membuat 
sebagian warga tetap membuang sampah sembarangan. Kondisi ini dipengaruhi oleh aspek demografis 
seperti tingkat pendidikan, usia, dan jenis kelamin, serta kurangnya pemahaman mengenai dampak 
negatif sampah anorganik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan menumbuhkan 
kesadaran kolektif melalui pembuatan papan informasi edukatif tentang sampah. Papan tersebut berisi 
penjelasan mengenai lama waktu terurai berbagai jenis sampah, larangan membuang sampah 
sembarangan, serta ajakan menjaga kebersihan lingkungan. Tahapan pelaksanaan meliputi observasi 
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kondisi, perancangan media, pembuatan dan pemasangan papan, serta evaluasi melalui kegiatan 
sosialisasi dan kerja bakti. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman warga 
mengenai perbedaan sampah organik dan anorganik, serta tumbuhnya kesadaran untuk memanfaatkan 
bak sampah dengan lebih baik. Sosialisasi yang dilakukan bersamaan dengan gotong royong juga berhasil 
mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Dengan demikian, 
penggabungan media edukasi visual dan pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam membentuk 
perilaku positif masyarakat.  
 
Keywords: sampah, kesadaran masyarakat, plang edukatif, gotong royong. 

 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Sampah hingga kini masih 
menjadi salah satu persoalan 
lingkungan yang belum tuntas di 
berbagai wilayah. Bertambahnya jumlah 
penduduk, meningkatnya pola 
konsumsi, serta kurangnya kepedulian 
masyarakat dalam mengelola sampah 
sering kali menimbulkan dampak serius, 
mulai dari pencemaran lingkungan, 
banjir akibat tersumbatnya saluran air, 
sampai munculnya penyakit menular. 
Setiap tahun Indonesia menghasilkan 
lebih dari 60 juta ton sampah, dan 
sebagian besar bersumber dari rumah 
tangga [1]. Fakta ini menunjukkan 
bahwa keberadaan tempat sampah 
semata tidak cukup jika tidak disertai 
perilaku disiplin masyarakat dalam 
menggunakannya.  

Rendahnya kesadaran 
masyarakat dalam membuang sampah 
dipengaruhi oleh faktor demografis 
seperti usia, pendidikan, dan jenis 
kelamin [2]. Hal ini disebabkan karena 
setiap kelompok demografis memiliki 
tingkat pengetahuan, pengalaman, dan 
pola perilaku yang berbeda. Selain itu, 
masih banyak warga yang menganggap 
urusan kebersihan bukan merupakan 
tanggung jawab bersama, melainkan 
hanya kewajiban pihak tertentu.  

Situasi serupa juga terjadi di 
Dompak Lama. Walaupun telah tersedia 
bak sampah, kenyataannya masih 
banyak warga yang membuang sampah 

sembarangan di sekitar lokasi tersebut, 
bahkan ada pula yang sama sekali tidak 
memanfaatkan fasilitas yang telah 
disediakan. Akibatnya, area sekitar bak 
sampah sering dipenuhi tumpukan 
sampah, menimbulkan bau tidak sedap, 
mengganggu estetika lingkungan, serta 
menjadi tempat berkembang biaknya 
hewan pembawa penyakit. Rendahnya 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat 
menyebabkan fasilitas bak sampah tidak 
digunakan dengan baik, sehingga 
sampah tetap menumpuk meski sarana 
sudah tersedia [3].  

Rendahnya kesadaran 
masyarakat untuk memanfaatkan bak 
sampah dengan baik memperparah 
keadaan. Sebagian warga masih 
memandang membuang sampah 
sembarangan sebagai sesuatu yang 
lumrah dan tidak menimbulkan 
konsekuensi besar. Perilaku tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain usia, tingkat pendidikan, jenis 
kelamin, serta anggapan bahwa urusan 
kebersihan bukanlah tanggung jawab 
bersama melainkan milik pihak tertentu 
saja [4].  

 
Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi persoalan ini 
adalah melalui kegiatan sosialisasi 
berbasis gotong royong, yaitu 
melibatkan masyarakat secara langsung 
dalam menjaga kebersihan di sekitar 
bak sampah. Pendekatan pengelolaan 
sampah yang dikombinasikan dengan 
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nilai-nilai gotong royong dan 
penyuluhan mampu meningkatkan 
pemahaman masyarakat sekaligus 
mendorong praktik kolektif dalam 
menjaga kebersihan lingkungan [5]. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa 
gotong royong bukan hanya sebagai 
tradisi, tetapi juga strategi efektif dalam 
membangun kepedulian bersama 
terhadap fasilitas umum.  

Selain itu, pemasangan plang 
sampah di sekitar bak juga menjadi 
strategi penting sebagai pengingat 
visual agar warga membuang sampah 
dengan benar. Penggunaan plang 
edukatif yang menampilkan informasi 
mengenai waktu terurainya sampah dan 
larangan membuang sampah 
sembarangan terbukti mampu 
meningkatkan kesadaran serta 
pemahaman masyarakat dalam 
mengelola sampah secara lebih baik [6]. 
Oleh karena itu, kombinasi antara 
kegiatan gotong royong dan 
pemasangan plang sampah di Dompak 
Lama diharapkan mampu membangun 
kesadaran kolektif masyarakat untuk 
menjaga kebersihan di sekitar bak 
sampah. 

 

METODE 
 
Penelitian pembuatan plang 

sampah ini menggunakan metode 
kualitatif yang meliputi pengamatan dan 
edukasi dengan tujuan meningkatkan 
kesadaran masyarakat di Kampung 
Dompak Lama terhadap jangka waktu 
terurainya berbagai jenis sampah. 
Metode ini terdiri atas beberapa tahapan 
sebagai berikut: 

2.1 Tahap Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan 

terhadap kondisi dan perilaku 
masyarakat di Kampung Dompak Lama 
terkait kesadaran dalam mengelola 
limbah sampah. Pengamatan dilakukan 
pada lingkungan masyarakat untuk 
memperoleh gambaran mengenai pola 
pengelolaan sampah, kondisi tempat 
pembuangan, serta respon masyarakat 
terhadap keberadaan fasilitas 
kebersihan. 

 
2.2 Tahap Rancangan Kegiatan 

Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam pembuatan plang 
sampah. 

1) Alat 
● Gergaji ● Alat pengukur (meteran) 
● Palu ● Pen marker 
● Bor listrik ● Kuas 
● Wadah 
 

 

2) Bahan 
● Papan kayu ● Batu kerikil 
● Pipa paralon ● Cat kaleng (putih dan hitam) 
● Semen ● Thinner 
● Pasir  

3) Media Plang 
● Styrofoam 
● Kantong plastik 
● Gelas plastik 
 
2.3 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
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Kegiatan pembuatan plang 
dilakukan secara bertahap sesuai jadwal 
berikut: 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Pembuatan 
Plang Sampah 

Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

Perancangan 11 Agustus 2025 

Membeli alat dan bahan 14 Agustus 2025 

Pemotongan papan 16 Agustus 2025 

Pengecatan 20 Agustus 2025 

Finishing 28 Agustus 2025 

Pemasangan di lokasi 29 Agustus 2025 

 
2.4 Tahap Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan pada tanggal 
30 Agustus 2025 melalui kegiatan 
sosialisasi kepada masyarakat. 
Tujuannya adalah untuk mengukur 
tingkat kesadaran masyarakat terhadap 
informasi yang ditampilkan pada plang 
mengenai jangka waktu terurainya 
sampah. Evaluasi dilakukan secara 
deskriptif kualitatif melalui observasi 
langsung dan wawancara singkat 
dengan warga. Indikator keberhasilan 
meliputi: 

1. Peningkatan pemahaman 
masyarakat tentang dampak 
sampah anorganik. 

2. Respons positif masyarakat 
terhadap keberadaan plang 
sampah. 

3. Berkurangnya kebiasaan 
membuang sampah 
sembarangan di sekitar 
lokasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian 
masyarakat di Kampung Dompak Lama 
dilaksanakan melalui empat tahap 
utama: observasi, perancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Seluruh 
tahapan berjalan sesuai rencana dengan 
melibatkan masyarakat secara aktif. 

1) Pembuatan dan 
Pemasangan Plang Sampah 

Plang dibuat menggunakan 
papan kayu, pipa paralon, semen, pasir, 
dan cat, serta memanfaatkan sampah 
anorganik seperti styrofoam, kantong 
plastik, dan gelas plastik. Penggunaan 
bahan daur ulang ini bertujuan untuk 
memberikan contoh nyata bahwa 
sampah anorganik masih bisa 
dimanfaatkan kembali.  

Desain plang memuat informasi 
tentang waktu terurainya sampah 
(plastik, kaca, styrofoam, dan 
sebagainya), larangan membuang 
sampah sembarangan, serta ajakan 
menjaga kebersihan. Plang kemudian 
dipasang di titik strategis sekitar bak 
sampah yang sering menjadi tempat 
pembuangan sampah liar. 

(a) (b) 
Gambar 1. (a) Proses pembuatan plang edukatif. (b) Pemasangan plang sampah edukatif. 
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(c) (d) (e) 

Gambar 2. (c), (d), dan (e) Plang sampah edukatif. 
 
2) Sosialisasi kepada 

Masyarakat 
Sosialisasi dilaksanakan setelah 

pemasangan plang di bak sampah 
Kampung Dompak Lama. Tim 
memberikan penyuluhan singkat 
mengenai jenis sampah, bahaya sampah 
anorganik, serta pentingnya membuang 
sampah pada tempatnya. Masyarakat 
juga diperlihatkan plang sebagai media 
edukasi visual agar pesan dapat 
dipahami dengan lebih mudah. 

Materi sosialisasi yang 
disampaikan meliputi: 

● Perbedaan sampah organik 
dan anorganik. 

● Waktu terurainya sampah 
(plastik ±450 tahun, kaca 
hampir tidak terurai, 
styrofoam sangat sulit 
hancur). 

● Pentingnya membuang 
sampah sesuai tempat dan 
menjaga kebersihan 
lingkungan. 

● Ajakan untuk menghidupkan 
kembali budaya gotong 
royong dalam menjaga 
fasilitas umum. 

 
Gambar 3. Kegiatan sosialisasi masyarakat terkait pengelolaan sampah. 

 
3) Gotong Royong dan 

Pembersihan Lingkungan 
Kegiatan diawali dengan gotong 

royong membersihkan area sekitar bak 

sampah. Warga Dompak Lama 
berpartisipasi dalam membersihkan 
sampah berserakan, merapikan 
lingkungan, serta menyiapkan lokasi 
pemasangan plang. 
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Gambar 4. Kegiatan gotong royong dan pembersihan lingkungan kampung Dompak Lama 

 
4) Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi dilakukan sehari 

setelah kegiatan sosialisasi yaitu pada 
saat gotong royong melalui diskusi 
singkat dengan warga yang hadir. Dari 
hasil evaluasi, masyarakat menunjukkan 
pemahaman yang lebih baik tentang 
waktu terurainya sampah serta 
kesadaran untuk lebih disiplin 
membuang sampah. 

 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Sosialisasi 

Aspek yang Dinilai Sebelum 
Kegiatan 

Sesudah 
Kegiatan 

Pemahaman jenis 
sampah 

Rendah Meningkat 

Pengetahuan waktu 
terurainya 

Kurang tahu Mayoritas tahu 

Kesadaran 
membuang sampah 
dengan benar 

Kurang Lebih baik 

Partisipasi dalam 
gotong royong 

Rendah Tinggi 

 
3.2 Pembahasan 

Kegiatan pembuatan dan 
pemasangan plang sampah yang diikuti 
dengan sosialisasi menunjukkan hasil 
positif dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat Dompak Lama. 
Pemasangan plang berfungsi sebagai 
pengingat visual yang efektif, di mana 
pesan tertulis dan ilustrasi pada plang 
mampu memberikan informasi secara 
berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa media visual memiliki peran 

signifikan dalam membentuk perilaku 
masyarakat terkait lingkungan [6]. 

Sosialisasi yang dilakukan 
bersamaan dengan gotong royong 
memperkuat efektivitas kegiatan. Warga 
tidak hanya mendengar informasi, tetapi 
juga terlibat langsung dalam aksi nyata 
membersihkan lingkungan. Keterlibatan 
tersebut membangun rasa kepemilikan 
bersama (sense of belonging) terhadap 
fasilitas umum, sehingga mereka lebih 
termotivasi untuk menjaga kebersihan 
secara konsisten. 

Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan pemahaman masyarakat 
mengenai jenis sampah dan waktu 
terurainya, yang sebelumnya kurang 
diketahui. Sebagian besar warga juga 
mulai menunjukkan perubahan perilaku 
dalam memanfaatkan bak sampah 
dengan lebih baik. Namun, masih 
ditemukan sebagian kecil warga yang 
belum konsisten, yang menunjukkan 
bahwa perubahan perilaku 
membutuhkan waktu dan proses 
berkelanjutan. 

Dengan demikian, kombinasi 
antara sosialisasi berbasis gotong 
royong dan pemasangan plang edukatif 
dapat menjadi strategi efektif untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
dalam pengelolaan sampah. Model 
kegiatan ini berpotensi untuk direplikasi 
di wilayah lain dengan permasalahan 
serupa, dengan catatan adanya tindak 
lanjut berupa sosialisasi berkelanjutan 
dan pengawasan rutin agar dampaknya 
lebih permanen. 
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KESIMPULAN  

 
Kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa pembuatan dan 
pemasangan plang sampah edukatif di 
Kampung Dompak Lama berhasil 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya pengelolaan 
sampah. Melalui media visual dan 
sosialisasi berbasis gotong royong, 
warga menjadi lebih memahami 
perbedaan jenis sampah, waktu 
terurainya sampah, serta pentingnya 
membuang sampah pada tempatnya. 
Partisipasi aktif masyarakat dalam 
kegiatan gotong royong juga 
memperlihatkan tumbuhnya rasa 
memiliki dan tanggung jawab bersama 
terhadap kebersihan lingkungan. 
Walaupun masih diperlukan tindak 
lanjut berupa sosialisasi berkelanjutan 
dan pengawasan rutin, kegiatan ini 
membuktikan bahwa pendekatan 
edukatif dan partisipatif dapat menjadi 
strategi efektif dalam membangun 
perilaku positif masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah.  
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